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RINGKASAN

RINGKASAN

KONFLIK PADA PENERAPAN SISTEM ZONASI PENERIMAAN PESERTA DIDIK
BARU JENJANG SEKOLAH DASAR DI DESA BERLIAN MAKMUR KABUPATEN
MUSI BANYUASIN
Penelitian ini berfokus pada kebijakan sistem zonasi yang menimbulkan konflik pada
penerapan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru pada jenjang sekolah dasar bagi pihak
sekolah dan wali murid di Desa Berlian Makmur, Konflik tersebut berawal dari tidak
meratanya jumlah peserta didik yang diterima olch sctiap sckolah dan diperparah oleh sikap
masyarakat yang tidak mau menyckolahkan anaknya sesuai zonasi. Penclitian ini
menggunakan metode penelitian  kualitatif  deskriptif dengan penentuan  informan
menggunakan teknik purposive. Teori konflik Lewis Coser digunakan sebagai alat analisis
untuk melihat konflik pada penerapan sistem zonasi di Desa Berlian Makmur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru menimbulkan
konflik realistis yang ditandai dengan perasaan permusuhan dan perilaku konflik berupa

perilaku curang antar pihak sekolah dan wali murid dalam penerimaan dan pendaftaran peserta
didik baru yang berakibat pada disharmonisasi dalam lingkungan sekolah.

Kata kunci: Konflik, Zonasi, Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
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SUMMARY

SUMMARY

“Conflict in the Implementation of Zonation System for Elementary Student Admission

in Berlian Makmur Village, Musi Banyuasin Sub-District”

This research focuses on the zoning system policy which causes conflict in the implementation
of the zoning system for accepting new students at the clementary school level for the school
and student guardians in Berlian Makmur Village. The conflict started with the uneven number
of students accepted by cach school and was exacerbated by the attitude of the people who did
not want to send their children to school according to the zoning. This rescarch uses descriptive
qualitative research methods with informant determination using purposive techniques. Lewis
Coser's conflict theory is used as an analytical tool to look at conflicts in the application of the
zoning system in the Berlian Makmur Village. The results showed that the application of the
zoning system for admitting new students led to a realistic conflict characterized by feelings of
hostility and conflict behavior in the form of fraudulent behavior between the school and
student guardians in the acceptance and registration of new students which resulted in
disharmony in the school environment.

Keyword: Conflict, Zonation, Admission of New Learners.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Manusia selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu baik berupa

perubahan kecil maupun besar, yang dikehendaki maupun tidak. Perubahan ini
terjadi pada seluruh aspek kehidupan manusia mulai dari aspek yang sempit yakni
pola pikir dan prilaku manusia sampai pada aspek yang luas yakni perubahan
yang terjadi pada struktur masyarakat, nantinya perubahan ini akan memberikan
dampak ataupun perkembangan bagi kehidupan masyarakat di masa depan.
Dampak yang ditimbulkan dari perubahan sosial tidak hanya yang dikehendaki
saja (dampak positif) tetapi juga dampak yang tidak Kita inginkan yaitu dampak
negatif karena sebuah perubahan tentunya memberikan dampak negatif dan
positif. Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat memiliki banyak faktor
pendorong, salah satunya yaitu sistem pendidikan formal yang maju. Person
memandang pendidikan sebagai salah satu upaya untuk memperoleh status dan
bagaimana nilai universal yang diajarkan sebagai sarana seleksi peran individu di
masa depan, yakni sistem pendidikan digunakan sebagai mekanisme penting
untuk menyeleksi peran individu di masa depan dan sebagai pendorong individu

untuk melakukan perubahan taraf hidup yang lebih baik (Nanang Martono, 2014).

Lembaga pendidikan adalah tempat berprosesnya pendidikan yang
diselenggarakan untuk meningkatkan perilaku manusia melalui interaksi dengan
organisasi atau lingkungan. Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 yang
berbunyi: Lembaga pendidikan resmi adalah jalur pendidikan yang tersusun dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
perguruan tinggi. Lembaga pendidikan resmi terdiri dari Paud, taman kanak-
kanak (TK), sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah
menengah atas (SMA), dan universitas (perguruan tinggi). Adapun
penyelenggaraan pendidikan ditujukan pada penyiapan generasi penerus yang
berperan dalam perkembangan bangsa dan negara Indonesia di masa yang akan

datang, sehingga kualitas pendidikan di Indonesia pun harus terus meningkat baik
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dari segi kualitas maupun kuantitas seperti guru, metode pembelajaran, fasilitas

dan lain-lain.

Untuk memberikan pendidikan yang lebih baik bagi generasi penerus
bangsa maka diterapkannya sistem pendidikan atau komponen-komponen yang
dapat mengatur pendidikan di Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas menjelaskan pengertian pendidikan sebagai usaha khusus dan
terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moral yang tinggi,
serta keterampilan yang diperlukan dengan menyesuaikan diri, masyarakat,
bangsa, dan negara. Dijelaskan bahwa Perinsip Penyelanggaraan Pendidikan
dalam Undang-undang Dasar 1945 disebutkan sebagai berikut. Pasal 4 ayat 1 dan
2 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yang
berbunyi pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,
nilai kultural dan kemajemukan bangsa, pendidikan diselenggarakan sebagai suatu
kesatuan yang sistematik dengan system terbuka dan multimakna. Dalam Undang-
undang Dasar 1945 dijelaskan bahwa bagian Hak dan Kewajiban Warga Negara,
yang disebutkan sebagai berikut. Pada Pasal 5 Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 menyatakan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu, dapat dipahami bahwa setiap warga
negara Indonesia berhak untuk memperoleh pendidikan yang layak dan
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif

dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia.

Sistem Pendidikan Nasional dibentuk dan diterapkan dengan tujuan
membentuk karakter dan kepribadian, serta mengembangkan potensi dalam diri
generasi penerus bangsa. Dalam penyelenggaraannya sistem pendidikan nasional
mempertimbangkan hak-hak warga negara indonesia agar penerus bangsa
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga dapat meningkatkan
serta membantu negara dalam menciptakan kesejahteraan bagi seluruh rakyat
Indonesia. Oleh sebab itu pemerintah berusaha untuk memberikan pemerataan

kualitas pendidikan.

Universitas Sriwijaya



Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy dalam jumpa pers
di Jakarta menyatakan bahwa Sistem regional (zonasi) dirancang untuk
memfasilitasi penyebaran pengetahuan yang baik (Kemendikbud, 2018). Dengan
membuat rekomendasi berdasarkan posisi antara rumah/tempat hunian siswa
dengan sekolah, zonasi dapat menutup kesenjangan kualitas pendidikan,
mengurangi partisipasi sekolah umum, dan meningkatkan kualitas seluruh sekolah
terdekat. Dengan memprioritaskan PPDB jalur zonasi yang berlandaskan Nomor
14 Tahun 2018 Pasal 2 Permendikbud untuk menjamin penerimaan siswa baru
berjalan dengan keadaan sebenarnya (objektif), terbuka untuk umum (transparan),
akuntabel, tidak membeda-bedakan, dan berkeadilan dalam rangka memajukan
dan meningkatkan akses edukasi. Salah satu tujuan penerimaan peserta didik baru
jalur zonasi ialah pendaftaran calon peserta didik berdasarkan tempat tinggal dan
posisi calon peserta didik. Kebijakan zonasi penerimaan siswa baru merupakan
perubahan sosial direncanakan Mendikbud Muhadjir Effendy dengan tujuan untuk
memberikan dampak positif berupa pemerataan kualitas pendidikan di Indonesia.

Sehubungan dengan itu memasuki tahun ajaran baru sekolah-sekolah
menerapkan penerimaan peserta didik baru berdasarkan zonasi. Walaupun salah
satu tujuan penerimaan peserta didik baru jalur zonasi adalah pendaftaran calon
peserta didik berdasarkan tempat tinggal dan jarak, dimaksudkan agar calon
peserta didik dapat menempuh pendidikan dengan lebih mudah karena jarak
tempat tinggal dengan sekolah lebih dekat sehingga dapat meningkatkan akses
layanan pendidikan. Ternyata penerapan sistem zonasi tidak hanya memberikan
dampak positif yang direncanakan tetapi juga memberikan dampak yang tidak
diinginkan (dampak negatif). Menurut Zelmi dkk (2021) di antara konsekuensi
negatif yang diperoleh negara dari penerapan zonasi tersebut adalah (1) kerugian
bagi mereka yang berpendidikan tinggi karena lebih sulit untuk memasuki
beberapa sekolah; (2) Nilai yang tidak cukup bukan permasalahan bagi siswa
untuk masuk ke sekolah pilihannya, namun itu membuat siswa kurang kompetitif.
3) Harga beli apartemen/hunian di dekat sekolah sangat tinggi, dan banyak orang
yang mencari rumah di dekat sekolah favoritnya. 4) Terkadang wali murid

membawa anaknya ke sekolah pilihannya dengan cara curang seperti
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memanipulasi tempat tinggal. 5) Struktur sosial yang tidak merata, terlihat jelas
ruang-ruang kosong di beberapa kecamatan. (6) Masyarakat masih memiliki
pendapat masing-masing tentang sekolah yang mereka sukai, terbukti dengan
banyaknya kasus manipulasi Kartu Keluarga (KK). (7) Zonasi yang tidak jelas,
meskipun dianggap dekat namun masih dirasa jauh dari sekolah. (8) Ada persepsi
bahwa ini merampas hak anak untuk memilih sekolah pilihan mereka. Hal ini
didasarkan dengan adanya keterangan saksi dari berbagai wali dan orang tua

kepada Komisi Perlindungan Anak Indonesia.

Penelitian ini dilakukan di Desa Berlian Makmur yang terletak di
Kabupaten Musi Banyuasin Kecamatan Sungai Lilin. Desa Berlian Makmur
merupakan salah satu desa yang mengalami perubahan dan perkembangan
dibidang pendidikan. Hal ini dapat dilihat dengan tumbuhnya pembangunan pada
sector pendidikan di desa Berlian Makmur mulai dari jenjang Taman Kanak-
kanak (TK) sampai dengan jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), dan bahkan
pondok pesantren. Perkembangan pembangunan pada sektor pendidikan di desa
Berlian Makmur memberikan dampak berupa peningkatan pendidikan di daerah,
hal ini dibuktikan dengan banyaknya anak usia sekolah yang mendapatkan
kemudahan dalam mengakses pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi seperti dari
SD ke SMP, dari SMP ke SMA/ Pondok pesantren, karena letak sekolah yang
lebih dekat dan terjangkau.

Peneliti tertarik untuk memilih jenjang sekolah dasar sebagai objek
penelitian, dikarenakan jenjang sekolah dasar di Desa Berlian Makmur lebih
banyak dibanding dengan jenjang sekolah lainnya. Sekolah dasar di Desa Berlian
Makmur terdiri dari empat sekolah dasar (SD), dua diantaranya adalah sekolah
negeri dan dua lainnya merupakan sekolah dasar swasta (Sekolah plus dan
berbasis agama). Terkadang jumlah sekolah yang banyak berbenturan dengan
jumlah calon peserta didik yang akan mendaftar ke jenjang sekolah dasar karena
setiap tahunnya jumlah peserta didik berubah-ubah, kadang banyak dan kadang
sedikit. Koordinator wilayah (Korwil) Dinas Pendidikan menerapkan penerimaan
peserta didik baru dengan menggunakan sistem zonasi untuk memberikan

pemerataan jumlah peserta didik pada setiap sekolah.
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Penerapan sistem zonasi di Desa Berlian Makmur hanya berlaku bagi
siswa yang akan mendaftara di sekolah negeri saja dengan tujuan untuk
memberikan pelayanan bagi siswa di setiap sekolah. Seiring dengan penyesuaian
sistem zonasi maka diberlakukannya sistem pembatasan bagi sekolah swasta yang
berada di Desa Berlian Makmur. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan
AY bahwa ada kesepakatan antara sekolah negeri dengan sekolah swasta terkait
pembatasan penerimaan peserta didik baru yang disepakati pada Mei 2021.
Berikut kutipan wawancara informan AY pada tanggal 13 Desember 2022
“Tahun 2022/2023 sudah mulai stabil karena sudah didiskusikan bahkan sudah
dipanggil setiap kepala sekolah dan pembatasan-pembatasan sudah mulai
diterapkan. Pembatasan itu maksudnya membatasi siswa baru yang diterima oleh
tiap sekolah, jadi setiap sekolah itu paling banyak menerima siswa 2 rombel yang
berisi 20-28 siswa”.

Sistem zonasi di Desa Berlian Makmur pada jenjang sekolah dasar telah
berlangsung kurang lebih selama 3 tahun. Berdasarkan hasil pengamatan
ditemukan bahwa penerapan penerimaan peserta didik baru sistem zonasi tidak
memberikan pemerataan jumlah peserta didik seperti yang diharapkan oleh pihak
sekolah, seperti yang dirasakan oleh pihak SD Negeri 2 Berlian Makmur yang
hanya menerima 12 siswa pada awal penerapan sistem zonasi yang berakibat pada
timbulnya kecemburuan sosial dan ketegangan yang kemudian berujung pada
konflik antar pihak sekolah. Hal ini diperparah dengan sikap masyarakat yang
enggan menyekolahkan anaknya sesuai dengan zona yang telah ditetapkan,
sebagaimana yang dituturkan salah seorang wali murid kelas satu SDN 1 Berlian
Makmur bernama Suswatimi (30 tahun) melalui wawancara pada hari rabu
tanggal 7 September 2022. “Zonasi sekolah mengekang kebebasan murid dan

orang tua untuk memilih sekolah yang diminati”.

Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru sistem zonasi masih sering
ditemui berbagai kendala dan dampak negatif seperti kesulitan dan rasa khawatir
dalam mendaftarkan calon peserta didik, menimbulkan kecemburuan sosial,
tindakan curang dan kompetisi dalam penerapan pendaftaratan calon peserta didik
baru berdasarkan kebijakan sistem zonasi. Dari uraian tersebut dapat

dikategorikan sebagai perilaku konflik atau bermusuhan yang dapat menciptakan
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konflik. Perilaku konflik merupakan bentuk perilaku yang diciptakan oleh
seseorang atau kelompok untuk membantu mencapai apa yang menjadi tujuan
atau mengekspresikan permusuhan pada musuh atau persaing mereka. Selaras
dengan definisi Otomar J. Bartos dan Paul Wehr tentang konflik sebagai “Situasi
para aktor menggunakan perilaku konflik melawan satu sama lain untuk
menyelesaikan tujuan yang berseberangan atau mengekspresikan naluri
permusuhan” (Bartos & Wehr, 2003: 13).

Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan
melaksanakan analisis agar dapat memberikan gambaran rinci sesuai dengan
kenyataan di lapangan terkait konflik yang timbul pada penerapan sistem zonasi
penerimaan peserta didik baru jenjang sekolah dasar di Desa Berlian Makmur.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Apa saja penyebab terjadinya konflik pada penerapan sistem zonasi
penerimaan peserta didik baru jenjang sekolah dasar di Desa Berlian
Makmur?

2. Bagaimana bentuk-bentuk konflik yang timbul pada penerapan sistem
zonasi penerimaan peserta didik baru jenjang sekolah dasar di Desa

Berlian Makmur?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk menganalisis dan memberikan deskripsi terkait konflik yang

terjadi pada penerapan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru jenjang

sekolah dasar di Desa Berlian Makmur.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini untuk:

1. Memberikan gambaran penyebab konflik pada penerapan sistem zonasi
penerimaan peserta didik baru jenjang sekolah dasar di Desa Berlian
Makmur.

2. Memberikan gambaran dan bentuk-bentuk konflik yang timbul pada
penerapana sistem zonasi penerimaan peserta didik baru jenjang sekolah
dasar di Desa Berlian Makmur.

1.4 Manfaat penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dan informasi pada mata

kuliah sosiologi pendidikan, sosiologi konflik, dan perubahan sosial serta
dapat dijadikan referensi bagi pembaca terkait penerapan sistem zonasi yang
ada, khususnya pada jenjang sekolah dasar.
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1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam memahami
kondisi sosial yang ada disekitar, sehingga dapat menerapkan pengetahuan

yang dimiliki untuk mencari solusi dari masalah yang ditemukan.
2. Bagi Masyarakat dan Wali Murid

Memberikan gambaran dan pemahaman kepada masyarakat terutama
wali murid tentang kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru, serta
memberikan pemikiran baru kepada masyarakat khususnya para wali murid
bahwa dunia pendidikan tidak menerapkan kastanisasi melainkan mengukur
berdasarkan upaya dan kemampuan anak untuk menjadi pribadi yang lebih
baik dengan disertai sarana dan prasarana yang memadai agar bisa

berkembang.
3. Bagi Sekolah

Penelitian dapat memberikan gambaran tentang penerapan sistem zonasi
serta memberikan masukan untuk terus meningkatkan kualitas dan kuantitas

sekolah sehingga dapat bersaing dengan adil dan memiliki banyak peminat.
4. Bagi Stakeholder

Menjadi masukkan dalam menyusun kebijakan terkait sistem zonasi
penerimaan peserta didik baru, karena hasil dari penelitian ini akan
memberikan gambaran mengenai implementasi kebijakan sistem zonasi
selama kurang lebih 4 tahun di Desa Berlian Makmur, untuk mengetahui

kondisi dan efektifitas dari kebijakan sistem zonasi di Desa tersebut.
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